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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui  

penggunan media gambar di kelas VII E SMP Negeri 2 Lembang dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Merencanakan peningkatan aktvitas belajar siswa  dalam 

pembelajaran IPS melalui penggunaan media gambar dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu: 

a. Menyusun dan mengkaji silabus pembelajaran IPS serta Standar 

Kompetensi dan Kompetensi dasar di dalamnya. 

b. Pemilhan SK/KD yang akan dikembangkan supaya mengetahui 

tindakan kedepannya, setelah pemilihan SK/KD peneliti 

menyusun RPP agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik 

dan terarah sesuai yang diharapkan oleh peneliti. 

c. Menyiapkan media gambar dan metode pembelajaran yang 

mampu membantu dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa di 

dalam kelas. 

2. Pelaksanakan peningkatan aktvitas belajar siswa  dalam pembelajaran 

IPS dilakukan melalui 3 tahap dalam siklus I sampai siklus IV. Tahap-

tahap tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Pendahuluan, dalam setiap siklus peneliti melakukan kegiatan 

pendahuluan seperti apersepsi dan memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar peserta didik lebih terpacu ketika mengikuti 

pembelajaran.  

b. Kegiatan Inti, dalam kegiatan ini peneliti mengaplikasikan media 

gambar sebagai media pembelajaran dan metode pembelajaran  

yang berbeda pada setiap siklus, seperti metode ceramah, diskusi, 

TGT (Team Games Tournament), picture and picture, kuis dan 

metode lainnya yang bertujuan agar keadaan kelas tidak membuat 

peserta didik merasa bosan dalam  mengikuti pembelajan IPS.  
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c. Penutup, dalam kegiatan ini peneliti beserta peserta didik 

membuat kesimpulan pada setiap kegiatan pembelajaran untuk 

kemudian melakukan evaluasi. Cara yang dilakukan ketika 

kegiatan evaluasi pada setiap siklus berbeda, hal ini dilakukan 

agar peserta didik lebih semangat dan tidak merasa bosan dalam 

setiap kegitan evaluasi.  

3. Kendala yang dihadapi peneliti dalam peningkatan aktvitas belajar 

siswa  dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan media gambar 

antara lain adalah: 

a. Peneliti belum mampu menguasi keadaan kelas pada siklus ke I 

dan II. Karena peneliti masih kesulitan dalam menertibkan serta 

menarik fokus peserta didik ketika menjelskan materi, dan metede 

yang digunakan. Hal ini dikarenakan peserta didik belum terbiasa 

dengan pembelajaran yang mengaplikasikan metode-metode 

pembelajaran karena biasanya metode yang digunakan oleh 

pendidik disana hanya ceramah saja. 

b. Fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk media pembelajaran 

sangat minim, seperti hanya ada 1 buah proyektor sehingga sangat 

sulit untuk menyajikan gambar-gambar melalui tampilan dengan 

bantuan proyektor. 

c. Pada siklus IV, peneliti menemukan kendala dengan keadaan 

kelas yang pencahayaannya kurang baik. 

4. Solusi dari kedala yang dihadapi peneliti dalam peningkatan aktvitas 

belajar siswa  dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan media 

gambar adalah: 

a. Gambar-gambar yang digunakan untuk media dicetak banyak 

agar pada setiap kelompok memegang gambar untuk media 

pembelajaran dikarenakan proyektor yang tersedia hanya satu 

buah. 
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b. Metode disesuaikan dengan keadaan kelas dengan pencahayaan 

kurang bagus agar peserta didik tetap dapat menikmati 

pembelajaran dengan berbantuan media gambar. 

Namun solusi dari semua kendala yang dihadapi tidak lepas dari bantuan 

dosen pembimbing lapangan dan guru mitra dalam menentukan materi 

pembelajaran dan metode yang cocok untuk dikombinasikan dengan media 

gambar dengan keadaan kelas yang memungkinkan supaya peserta didik tetap 

fokus dalam kegiatan belajarnya. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa 

hasil dari penggunaaan media pembelajaran yang sangat sederhana ini yaitu 

media gambar di kelas VII E  SMP Negeri 2 Lembang telah berhasil 

membantu dalam proses penyampaian materi dan kegiatan belajar mengajar. 

B. Saran 

Berdasarkan pada pengalaman peneliti selama melakukan kegiatan 

penelitian peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

melalui  penggunan media gambar, terdapat beberapa saran peneliti bagi 

beberapa pihak yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pihak Sekolah 

Peneliti berharap dengan penggunaan media gambar sebagai media 

pembelajaran yang sederhana mampu meningkatkan aktivtas belajar 

siswa di dalam kelas, kemudian pihak sekolah supaya lebih 

memperhatikan kembali mengenai fasilitas yang menunjang untuk 

keberhasilan pembelajaran, jika dari segi finansial belum mampu untuk 

menyediakan fasilitas yang lebih layak diharapkan pihak sekolah 

mendukung dan memotivasi para guru untuk lebih berkreasi dalam 

melakukan pembelajaran khususnya dalam penyediaan media 

pembelajaran yang kreatif agar lebih memotivasi peserta didik sehingga 

aktivitas belajarpun lebih bermakna khususnya dalam pembeljaran IPS. 

2. Bagi Guru   

Dengan adanya penelitian ini, peneiti berharap media dan metode 

yang digunakan ketika pembelajaran akan lebih kreatif dan bervariasi 
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lagi agar peserta didik tidak merasa jenuh, bosan dan malas mengikuti 

pembelajaran khususnya pmbelajaran IPS, karena dalam sebagian benak 

peserta didik menilai bahwa IPS sangat membosankan dan menjenuhkan 

sehingga mereka merasa kantuk ketika mengikuti pembelajarannya. Jika 

para guru lebih kreatif lagi dalam mengemas pembelajaran, pemikiran 

tersebut akan dapat hilang dari benak mereka, karena ternyata dengan 

media yang sederhanapun kegiatan belajar dan penyampaian materi lebih 

menarik dan memotivasi kegiatan belajar peserta didik.  

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini adalah sebuah pengalaman yang berharga bagi peneliti 

karena tidak hanya pengalaman saja, tetapi  sebagai tolak ukur, motivasi, 

kerja keras dan jirih payah dalam menjalankan pendidikan supaya pada 

penelitian selanjutnya akan lebih baik dan mampu ikut serta dalam 

memperbaiki dunia pendidikan. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti sangat menyadari bahwa hasil penelitian ini bukanlah 

penelitian yang sempurna sehingga sangat diperlukan adanya tindak 

lanjut mengenai peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penggunaan 

media gambar. Mungkin saja peningkatan aktivitas belajar bisa dilakukan 

dengan cara lainnya, disini peneleti menggunakan media gambar karena 

di kelas yang bersangkutan tidak pernah memakai media dan media 

gambar yang mampu terjangkau karena fasilitas sekolah kurang 

mendukung, sehingga sangat diharapkan peneliti selanjutnya mampu 

menemukan ide-ide yang lebih baik lagi. 

Demikian kesimpulan dan saran yang mampu peneliti kemukakan semoga 

memberikan manfaat, masukan dan motivasi yang baik bagi seluruh pihak 

khususnya peneliti sendiri sehingga peningkatan aktivitas belajar siswa 

melalui media gambar mampu menjadi rekomendasi untuk seluruh pendidik 

yang berdedikasi dalam dunia pendidikan dengan fasilitas yang tidak 

mendukung di sekolahnya. 

 


